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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis paparkan mengenai konsep pengupahan dalam Islam

dan pelaksanaan pengupahan pekerja di home industry Bintang di Kelurahan

Mangkujayan Kabupaten Ponorogo, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Aplikasi akad yang digunakan dalam pengupahan pekerja di home industry

Bintang di Kelurahan Mangkujayan Kabupaten Ponorogo telah sesuai

dengan fikih, karena telah memenuhi rukun dan syarat ijarah. Akan tetapi,

pemilik home industry belum sepenuhnya memenuhi nilai-nilai produksi

dalam Islam. Hal tersebut terlihat pada volume samir kertas nasi yang per

paknya berbeda-beda. Terkadang berisi lebih dari 250, terkadang tetap

yaitu 250 lembar. Selain itu, pekerja samir kertas nasi juga diberikan

pekerjaan tambahan, yaitu pekerja harus menyortir kertas nasi yang akan

digunakan sebagai bahan baku produksi yang berkwalitas baik. Di sisi lain,

apabila terdapat plastik bungkus samir kertas nasi yang sobek, pekerja juga

harus membenarkannya sendiri, dengan lilin yang dibelinya sendiri.

2. Penetapan standar besaran upah pekerja upah pekerja di home industry

Bintang di Kelurahan Mangkujayan Kabupaten Ponorogo masih belum

sesuai dengan fikih karena belum adanya penetapan standar besar kecilnya

upah.Upah yang diberikan kepada pekerja relatif kesil. Apabila

dibandingkan antara jasa yang diberikan pekerja dengan upah yang
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diberikan tidaklah seimbang, melihat sisi lain bahwa keuntungan yang

diterima oleh pemilik home industry cukup besar.

B. Saran

1. Menurut penulis, setelah mengadakan penelitian di home industry Bintang

tersebut, pemilik home industry perlu mengadakan perbaikan dalam

aplikasi akad yang digunakan dalam pengupahan pekerja tersebut,

khusunya pada kejelasan manfaat yang digunakan sebagai obyek ijarah,

khususnya pada pekerja samir kertas nasi.

2. Pada pekerjaan tambahan berupa menyortir kertas nasi yang berkwalitas

baik dan menambal plastik bungkus samir kertas nasi yang dibebankan

kepada pekerja, hendaknya diberikan kompensasi upah tambahan.

3. Bagi pemilik home industry Bintang hendaknya diberikan kejelasan

megenai penetapan standar besaran upah pekerja agar jasa yang dicurahkan

pekerja sebanding dengan upah yang diberikan.


